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Abstract 

 

This study aims to determine the implementation of employee work discipline at PT Trans 

Rekreasindo Graha Bintaro and to find out the form of SWOT in carrying out employee work discipline at 

PT Trans Rekreasindo Graha Bintaro. This study uses a descriptive qualitative approach. Data collection 

techniques used in this study were observation, interviews, documentation and triangulation. In addition, 

this study used SWOT data analysis to analyze the company's strengths, weaknesses, opportunities and 

threats. The results of the study are: having strict sanctions and punishments, the addition of jobdesks 

beyond the responsibility of the position held, company conditions that provide opportunities for career 

paths, and differences in working hours among employees. 

 

Keywords: Work Discipline 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan disiplin kerja karyawan di PT Trans Rekreasindo 

Graha Bintaro dan mengetahui bentuk SWOT dalam melakukan disiplin kerja karyawan di PT Trans 

Rekreasindo Graha Bintaro. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan 

triangulasi, selain itu penelitian ini menggunakan analisis data SWOT untuk menganalisis mengenai 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki perusahaan. Hasil penelitian yaitu: memiliki 

sanksi dan hukuman yang tegas, adanya penambahan jobdesk diluar tanggung jawab dari posisi yang 

dijabat, kondisi perusahaan yang memberi peluang jenjang karir, dan adanya perbedaan jam kerja diantara 

para karyawan. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja  

 

1. PENDAHULUAN 

PT Trans Rekreasindo Graha Bintaro biasa 

dikenal dengan Trans Studio Mini merupakan salah 

satu bagian dari perusahaan Trans Corporation 

yang meliputi bisnis media elektronik, gaya hidup 

(life style), bisnis properti dan hiburan. PT Trans 

Rekreasindo adalah perusahan jasa yang 

berkontribusi dalam bidang hiburan dengan 

mengusung tema Kidcity sebagai arena bermain 

yang berada di dalam swalayan atau Pasar Modern. 

Perusahaan ini memiliki karyawan yang terbagi ke 

dalam beberapa divisi meliputi Operasional, 

Human Resource, dan Engineering (teknisi), serta 

Cast Member.  

Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, 

SDM atau karyawan sangatlah penting. 

Kedudukkan SDM bukan hanya sebagai alat 

produksi, tetapi pengerak dan penentu 
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berlangsungnya proses produksi, serta segala 

aktivitas organisasi. Manajemen SDM merupakan 

bagian dari ilmu manajemen yang memfokuskan 

perhatiannya pada pengaturan peran SDM dalam 

kegiatan organisasi. Hal ini dikarenakan dalam 

mencapai tujuannya, organisasi memerlukan SDM 

sebagai pengelola sistemnya, dan agar sistem 

berjalan, dalam pengelolaannya diperlukan aspek 

penting yaitu perencanaan SDM . Disiplin kerja 

juga memainkan peran yang dominan, krusial, dan 

kritikal dalam keseluruhan upaya untuk 

meningkatkan kinerja para karyawan. Disiplin 

kerja pada karyawan untuk menjalankan aktivitas-

aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh.  

Berdasarkan observasi awal pada PT Trans 

Rekreasindo ditemukan beberapa masalah yang 

berhubungan dengan disiplin kerja, masalah 

tersebut yakni masih kurangnya kesadaran 

beberapa karyawan tentang pentingnya disiplin 

kerja karyawan ini di buktikan dengan masih 

banyak pekerjaan yang tertumpuk yang belum 

diselesaikan, masih adanya karyawan yang datang 

terlambat masuk kantor ini dilihat dari absen daftar 

hadir karyawan, adanya karyawan yang datang 

terlambat setelah jam istirahat selain itu masih ada 

karyawan yang tidak berada diruangan pada saat 

jam kerja sedang berlangsung, meskipun masih 

banyak pekerjaan yang harus diselesaikan 

diantaranya melaksanakan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya dan peraturan sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dan berakibat 

pada gagalnya pencapaian tujuan perusahaan. 

Kinerja Karyawan pada PT Trans 

Rekreasindo yakni sudah cukup baik tetapi masih 

perlu ditingkatkan lagi pelaksanaan tugas dan 

kompetensi kerja dari para karyawan. Kenyataan 

yang ada bahwa diantara para karyawan masih ada 

para karyawan yang sering menunggu perintah 

dalam menjalankan tugas, hal tersebut tentunya 

sangat merugikan karyawan itu sendiri dan 

perusahaan yang bersangkutan. Semua itu karena 

kurangnya perhatian pegawai terhadap tugas yang 

diberikan serta tanggung jawabnya sehingga 

pekerjaan yang harus di selesaikan hari ini tidak 

bisa terselesaikan dan selalu di tunda-tunda. 

Faktor disiplin kerja memegang peranan 

amat penting dalam pelaksanaan kerja karyawan. 

Seorang karyawan yang mempunyai tingkat 

disiplin kerja yang tinggi akan tetap bekerja dengan 

baik, walaupun tanpa diawasi oleh atasannya. 

Seorang karyawan yang disiplin tidak akan 

mencuri waktu kerja untuk melakukan hal-hal yang 

tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. Demikian 

juga dengan karyawan yang mempunyai disiplin 

kerja akan menaati peraturan yang ada dalam 

lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi 

tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya karyawan 

yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan 

mempunyai kinerja kerja yang baik karena waktu 

kerja dimanfaatkan sebaik mungkin untuk 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan. 

 Pada dasarnya ada banyak indikator yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan 

suatu organisasi. Menurut (Dewi, 2021:97) disiplin 

kerja dibagi dalam tiga indikator di antaranya 

adalah: 

a. Disiplin Waktu 

Diartikan sebagai sikap dan tingkah 

laku yang menunjukkan ketaatan terhadap jam 

kerja yang meliputi kehadiran dan kepatuhan 

pegawai pada jam kerja serta pegawai dapat 

melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan 

benar. 

b. Disiplin Peraturan 

Peraturan dan tata tertib yang tertulis 

dan tidak tertulis dibuat agar tujuan organisasi 

dapat dicapai dengan baik. 

c. Disiplin Tanggung Jawab 

Salah satu wujud tanggung jawab 

pegawai adalah penggunaan dan pemeliharaan 

peralatan yang sebaik-baiknya. Tanggung 

jawab pegawai dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh perusahaan. 

1) Pekerjaan 

Disiplin tanggung jawab dalam 

pekerjaan adalah metrik atau tanda-tanda yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana seorang 

pekerja memenuhi kewajiban dan tugasnya 

dengan konsisten, tepat waktu, dan dengan 

tingkat komitmen yang tinggi. 

2) Tambahan 

Disiplin tanggung jawab tambahan 

adalah kriteria atau tanda-tanda yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

seseorang atau sebuah organisasi mematuhi 

aturan, norma, dan kewajiban tambahan yang 

melekat pada pekerjaan atau tugas tertentu. 

Indikator ini membantu dalam mengevaluasi 

sejauh mana individu atau kelompok 
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bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

tambahan atau tugas yang mungkin tidak 

termasuk dalam tanggung jawab utama 

mereka. 

3) Wewenang 

Disiplin tanggung jawab wewenang 

adalah alat yang digunakan dalam manajemen 

untuk mengukur sejauh mana individu atau 

tim dalam organisasi menjalankan tugas-tugas 

mereka dengan efisien dan efektif. 

 Sejalan dengan penjelasan di atas, PT 

Trans Rekreasindo menyadari pentingnya SDM 

sebagai ujung tombak perusahaan. Terlebih PT 

Trans Rekreasindo memiliki bisnis yang bergerak 

di bidang arena permainan anak dan keluarga, tentu 

memerlukan karyawan-karyawan yang 

profesional. Adapun fenomena terkait disiplin kerja 

yang peneliti temukan pada tempat penelitian ini 

yaitu pada PT Trans Rekreasindo Graha Bintaro 

terdapat beberapa karyawan yang disiplin dalam 

waktu, peraturan, dan tanggung jawab. Sementara 

itu disiplin kerja adalah faktor penting di dalam 

suatu perusahaan untuk menegakkan karyawan 

yang dapat menghadirkan pelayanan terbaik, hati-

hati, dan bertanggung jawab 

 
Dari tabel 1.1 tersebut menunjukan tingkat 

disiplin dalam kehadiran PT Trans Rekreasindo 

Graha Bintaro terbilang kurang bagus. Selama 4 

tahun yang Tidak Hadir 24 karyawan dan 

Terlambat 21 karyawan. Disinilah peran 

kedisiplinan menjadi tolak ukur dalam melakukan 

setiap tindakan. Misalnya ada karyawan yang 

terlambat datang bekerja selama 3 kali dalam 

sebulan akan dikenakan sanksi peringatan tertulis 

agar menimbulkan efek jera dan tidak 

mengulanginya. Begitu pula karyawan harus hadir 

15 menit sebelum waktu masuk berlangsung. 

Penegakan disiplin biasanya dilakukan langsung 

oleh atasan yaitu Branch Manager. 

 Dengan adanya hasil rekapitulasi absen 

dari tahun 2020-2023, yang menjadi permasalahan 

adalah pada tahun 2020 karena pada saat itu terjadi 

pandemi sehingga beberapa karyawan yang tidak 

masuk yang terjangkit virus corona sehingga 

menyebabkan tidak hadir, tetapi ini bukan 

merupakan suatu penghambat bagi PT Trans 

Rekreasindo untuk tetap menerepkan disiplin kerja. 

Akan tetapi seluruh karyawan harus mampu 

beradaptasi dalam kinerja walaupun kurangnya 

karyawan dalam kegiatan. 

 
Dari tabel 1.2 tersebut adalah tata tertib yang 

diterapkan pada PT Trans Rekreasindo, dimana tata 

tersebut dijadikan peraturan yang harus dipatuhi 

oleh pimpinan dan karyawan dan dijalankan pada 

peraturan yang sudah di tetapkan.  Menurut Terry 

dalam (Sutrisno, 2020:87) “disiplin merupakan alat 

penggerak karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat 

berjalaan dengan lancar, maka harus diusahakan 

agar ada disiplin yang baik”. Berdasarkan hal diatas 

tersebut, maka semakin tingginya disiplin kerja 

seorang karyawan, semakin tinggi pula kinerja 

yang akan dicapai. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Denok Sunarsi, Irfan Rizka Akbar, Dodi 

Prasada, Journal of Research and Publication 

Innovation, Analisis Disiplin Kerja Karyawan Pada 

PT. SMEC Denka Indonesia. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif, dengan proses teknik analisis 

yang terdiri dari tiga alur yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari 

hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi, 

dapat dikatakan seluruh pegawai dan pimpinan 

sudah dianggap menerapkan disiplin kerja dengan 

baik sesuai dengan peraturan yang berlaku baik 

menurut undang-undang. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan kerja pegawai PT 
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SMEC Denka Indonesia diantaranya faktor 

pengaruh pemberian kompensasi, faktor 

keteladanan pimpinan/kepala dalam mengambil 

keputusan, faktor perhatian kepada karyawan dan 

sanksi hukuman.    

Rani Susanti, Susi Yuliastanty, Science And 

Research Journal Of Mai Wandeu, Analisis 

Disiplin Kerja Karyawan PT PLN (PERSERO) 

Unit Pelaksana Pembangkitan Teluk Sirih Dimasa 

Pandemi Corona Virus Disease (COVID 19)

 Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif PLN (PERSERO) Unit 

Pelaksanaan Pembangkitan Teluk Sirih 

berdasarkan 38 responden memiliki nilai rata-rata 

sangat bagus, yang diukur dalam indikator 

ketepatan waktu, waktu bekerja, tanggung jawab, 

dan kepatuhan terhadap tata tertib. Ini 

mencerminkan bahwa dengan adanya pandemi 

Covid-19 tidak mengurangi kedisiplinan karyawan 

PT PLN (PERSERO) Unit Pelaksanaan 

Pembangkitan Teluk Sirih. 

Ricko Rayliem Yuliana, Arwin, Jurnal Ilmu 

Sosial Dan Humaniora. Analisis Disiplin Kerja 

Pada PT Mekada Abadi Medan  Dalam penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

metode analisis data mencakup 3 (tiga) kegiatan 

yaitu reduksi data, tampilan data dan penarikan 

kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa disiplin kerja karyawan masih kurang, 

beberapa hal yang harus diperhatikan adalah sikap 

disiplin karyawan kepada perusahaan dan sanksi 

yang diberikan perusahaan kepada karyawannya  

serta kompensasi pembayaran insentif harus sesuai 

dengan tanggal yang dijanjikan. 

Karunisa Burhan Pramudhita, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 

Determinasi Produktifitas Dan Target Pekerjaan: 

Analisis Disiplin Kerja Dan Kompensasi 

(Literature Review Manajemen Operasional)

 Metode yang digunakan dengan metode 

kualitatif dan studi literature atau Library Research. 

Hubungan disiplin kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan CV. Tirta Makmur Ungaran adalah 

sebesar 15% responden mempunyai disiplin kerja 

sangat tinggi sehingga produktivitasnya juga 

sangat tinggi. 2. Kompensasi yang dijanjikan 

kepada karyawan SAM 2 adalah berupa 

bonus/insentif untuk unit dan karyawan terbaik. 

Selma, Irawan Septayuda, Analisis Disiplin 

Kerja Pegawai  Dalam Meningkatkan Kualitas 

Layanan Di Balai Dinas. Perhubungan OKI.

 Teknik analisis data menggunakan metode 

analisis kualitatif dan deskriptif. Dilihat dari tujuan 

dan kemampuan di kantor Dinas Perhubungan 

Kabupaten OKI baik, seperti adanya tempat parkir 

1. datang lebih awal sebelum jam 08.00 sudah hadir 

di kantor dan melaksanakan apel pagi, pulang 

sesuai aturan kerja pukul 16.00. Dilihat dari sanksi 

hukum di kantor Dinas Perhubungan Kabupaten 

OKI kurang baik, karena dapat dilihat dari 

kesalahan yang dilakukan beberapa pegawai yang 

ada di kantor Dinas Perhubungan Kabupaten OKI  

masih ada pegawai yag datang terlambat dengan 

berbagai alasan yang terkadang tidak diberi sanksi 

oleh kepala atau atasan kantor Dinas Perhubungan 

tersebut, pulang lebih awal dari waktu yang telah di 

tetapkan, pergi meninggalkan kantor tanpa izin 

kepala Dinas Perhubungan. 

Bachtiar Arifudin Husein, Arief Budi 

Santoso, Analisis Disiplin Kerja Dalam 

Meningkatka n Kinerja Karyawan Pada Perusahaan 

CV Kirana Utama Bogor Metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, dengan menggunakan analisis SWOT. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa berbalik pada diri sendiri 

memberikan motivasi untuk diisplin, mengganti 

budaya atau kebiasaan lama dan merubah aturan 

CV Kirana Utama. Semua karyawan yang sudah 

mengetahui tata tertib yang menjadi peraturan 

dalam perusahaan tersebut, walaupun masih ada 

beberapa karyawan yang melanggar peraturan yang 

sudah dibuat. Namun mereka memiliki rasa 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan resiko 

kerja yang dihadapi, semua pekerjaan yang 

dberikan menjadi kewajiban karyawan sudah 

dijalankan dengan baik oleh mereka. 

Diah Pranitasari, Khusnul Khotimah, Jurnal 

Akuntansi Dan Manajemen, Analisis Disiplin 

Kerja Karyawan Pada PT Bont Technologies 

Nusantara Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 1. 

Mayoritas karyawan (74%) memiliki angka 

ketidakhadiran lebih sedikit ketika menjadi 

karyawan kontrak. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain memiliki cuti tahunan 

12 haripada masa tetap, pada saat menajdi 

karyawan kontrak karyawan menajaga kesehatan 

juga agar selalu hadir pada saathari kerja, faktor 

perubahan status yang tadinya single menjadi 
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sudah berkeluarga. 2. Mayoritas karyawan (69%) 

memiliki angkaterlambat lebih sedikit ketika 

menjadi karyawan tetap. Hal ini disebabkan oleh 

faktor punishment, yaitu untuk keterlambatan 

karyawan kontrak pemotongan lebih kecil 

dibandingkan pada saat menjadi karyawan tetap. 

Sebab itu karyawan takut dan sudah pasti datang 

tepat waktu sesuai peraturan yaitu jam 08.00. 3. 

Berdasarkan hasil perbedaan presentase rata-rata 

ketidakhadiran dan keterlambatan karyawan, 

menunjukkan bahwa status karyawan di PT Bont 

Technologies Nusantara mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan Admin, Marketing, 

Technical Support, Dan Aplication dan lot PT 

 

3. METODE PENELITIAN 

Menurut (Nurdin & Hartanti, 2019:173) 

dalam suatu penelitian, seorang peneliti harus 

menentukan teknik pengumpulan data yang paling 

tepat akan digunakan, hal ini agar benar-benar 

mendapatkan data yang valid dan realibel. Metode 

pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, 

dapat melalui: angket, wawancara, pengamatan, 

dokumentasi dan lainnya. Berikut akan dijelaskan 

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan. Observasi yang 

paling efektif adalah melengkapi dengan format 

atau blangko pengamatan sebagai instrumen. 

b. Interview / wawancara 

Teknik wawancara atau interview merupakan 

salah satu pengumpulan data dalam suatu 

penelitian. Dalam tahap ini, peneliti harus 

menggali serta mencari informasi melalui 

wawancara dengan key informan dan beberapa 

informan yang berkaitan dengan penelitian 

tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengkaji 

dokumen-dokumen terkait topik penelitian. 

Dokumentasi tersebut berupa surat, arsip, foto, 

jurnal, buku kepemilikan perpustakaan, dan 

lainnya. 

d. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada, tujuan dari 

triangulasi untuk mencari kebenaran tentang 

beberapa fenomena, tetapi lebih pada 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa 

yang telah ditentukan. 

 

Teknik Analisis Data SWOT 

 Menurut (Nurdin & Hartanti, 2019:203) 

analisis data adalah suatu proses atau upaya 

pengolahan data menjadi sebuah informasi baru 

agar karakteristik data tersebut menjadi lebih 

mudah dimengerti dan berguna untuk solusi suatu 

permasalahan, khususnya yang berhubungan 

dengan penelitian. Analisis SWOT, yaitu suatu 

metode untuk menggambarkan dan 

membandingkan bagaimana kondisi dan cara untuk 

mengevaluasi suatu masalah bisnis dan proyek 

berdasarkan faktor Internal dan Eksternal. Teknik 

analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif, yang 

terdiri dari Strenghts, Weakness, Opportunities, 

dan Threaths. Analisis SWOT bertujuan untuk 

memaksimalkan kekuatan (Strenghts), dan peluang 

(Opportunities), namun dapat meminimalkan 

kelemahan (Weaknees), dan ancaman (Threaths). 

Setelah melalukan kajian berikut ini hasil analisis 

penulis pada PT Trans Rekreasindo terkait analisis 

SWOT sederhana, terkait disiplin kerja. Analisis 

SWOT berfungsi untuk menganalisis mengenai 

kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman 

yang dimiliki perusahaan. Setelah melakukan 

analisis SWOT sederhana masalah disiplin kerja 

organisasi Internal perusahaan maka di temukan 

kekuatan dan kelemahan PT Trans Rekreasindo, 

yaitu: 

a. Evaluasi faktor Internal  

Kekuatan (Strenghts), yaitu kekuatan apa yang 

dimiliki karyawan. Dengan mengetahui 

kekuatan, karyawan dapat menjadi lebih 

tangguh hingga mampu bertahan dalam 

perusahaan tersebut. Kelemahan (Weakness), 

yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan 

atau merugikan bagi karyawan Evaluasi faktor 

Eksternal 

b. Evaluasi faktor Eksternal 

Kesempatan (Opportunities), yaitu semua 

kesempatan yang ada sebagai kebijkan 

perusahaan, peraturan yang berlaku atau kondisi 

perusahaan yang dianggap memberi peluang 

bagi karyawan untuk tumbuh dan berkembang 
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di masa yang akan datang. Ancaman (Threaths), 

yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan 

kerugian bagi karyawan, yang mengakibatkan 

para karyawan mengajukan resign dari 

perusahaan tersebut. 

 Setelah melakukan analisis SWOT 

sederhana tentang disiplin kerja Internal 

perusahaan sudah ditemukan, penulis juga 

menganalisis tentang disiplin kerja eksternal, maka 

ditemukan kesempatan dan ancaman di PT Trans 

Rekreasindo, yaitu Pemeriksaan Keabsahan Data. 

Menurut (Wekke, 2019:104) ada 3 teknik yang 

dapat dilakukan dalam pemerikasaan keabsahan 

data dalam suatu penelitian lapangan khususnya 

pada penelitian kualitatif, adapun tiga hal yang 

dimaksud sebagai berikut: 

a. Memperpanjang masa pengamatan 

Hal ini memungkinankan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa 

mempelajari kebudayaan dan dapat menguji 

informasi dan informan, dan untuk membangun 

kepercayaan para informan terhadap peneliti 

dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 

b. Pengamatan yang terus menerus 

Dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, 

serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci. 

c. Triangulasi 

Pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan reduksi wawancara untuk 

mendapatkan apa yang merupakan jawaban dan 

gambaran penelitian ini. Jawaban informan 

merupakan kunci utama dalam memahami tiap-tiap 

nilai Disiplin Kerja Karyawan pada PT Trans 

Rekreasindo. Secara detail, peneliti menjabarkan 

kedalam tabel berikut: 
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Kesimpulan: Jika bekerja dengan rules dan 

bisa bekerja dengan sama dengan team maka akan 

nyaman dalam bekerja. Karyawan sudah sesuai 

SOP jobdesk yang diberikan sudah sesuai namun 

ada pekerjaan diluar jobdesk karena keadaan jam 

kerja sudah cukup efektif. 

 

 

 
Kesimpulan: Penyesuaian dilakukan 

bertahap dan didukung dengan nyamannya 

lingkungan kerja, jam kerja sesuai UU 

40jam/minggu waktu sudah efektif dan peraturan 

perusahaan sudah cukup efektif namun terkadang 

ada perubahaan mendadak. Belum semua 

karyawan jalani SOP dan jobdesk terkadang ada 

tambahan pekerjaan di luar jobdesk. 
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Kesimpulan: Penyesuaian kerja bisa di 

lakukan asal bekerja sesuai SOP dan ada 

dilingkungan kerja yang baik SOP sudah sesuai dan 

jobdesk serta jam kerja sesuai dan efektif karyawan 

sudah bekerja sesuai SOP dan heyba sudah bekerja 

sesuai jobdesk 

 

 
Kesimpulan: Penyesuaian dilakukan dengan 

sering bertanya apabila ada yang kurang paham dan 

sering pelajari dari rekan lainnya kenyamanan kerja 

sudah terbangun jam kerja sesuai dengan standar 

peraturan tidak membebani dan sudah sesuai. 

Beberapa karyawan ada yang menjalani peraturan 

jobdesk yang dijalankan tidak sesuai karena 

terkadang ada pekerjaan diluar jobdesk. 
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Kesimpulan: Penyesuaian kerja dengan 

motivasi dari diri dan keluarga, kenyamanan dari 

pribadi masing-masing dan rekan kerja jam kerja 

sudah sesuai standar dan efektif namun kembali 

lagi ke time table pribadi. peraturan perusahaan 

tidak membebani karyawan sebagian besar sudah 

menjalani jobdesk sudah sesuai dijalankan secara 

profesional. 
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Kesimpulan: Penyesuain dilakukan dengan 

tanggung jawab dan adanya kekeluargaan 

membuat lebih nyaman bekerja jam kerja sudah 

sesuai standar peraturan perusahaan sudah sesuai 

dan tidak membebani seluruh karyawan sudah 

menjalani peraturan. 
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Kesimpulan: Penyesuaian dilakukan dengan 

terus mempelajari tanggung jawab dari posisi 

kekeluargaan membangun kenyamanan dan adanya 

dukungan satu sama lain, jam kerja sesuai dan 

fleksibel serta sesuai standar dan efektif. Standar 

perusahaan sudah sesuai dan tidak membebani, 

belum semua karyawan melakukan SOP jobdesk 

sudah dilakukan tepat waktu dan sesuai. 

 

 

 
Kesimpulan: Penyesuaian dilakukan dengan 

menjalani SOP yang ada nyaman karena adanya 

jenjang karir yang jelas, jam kerja sudah sesuai 

standar dan efektif peraturan perusahaan sudah 

sesuai standar dan jelas, jobdesk yang lakukan 

sudah sesuai standar dan sudah menjalankan 

tanggung jawab. 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 779-792   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 790 

 

 

 

 
Kesimpulan: Penyesuaian dilakukan dengan 

memahami peraturan dan berani bertanya apabila 

tidak mengerti, lingkungan yang nyaman dan 

atasan yang bijaksana membuat nyaman, waktu 

kerja sudah sesuai SOP yang berlaku. Peraturan 

sudah sesuai dengan SOP yang berlaku dan tidak 

merasa terbebani dengan peraturan yang ada, 

jobdesk sudah sesuai dengan standar dan sudah 

berhasil diselesaikan. 
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Kesimpulan: Penyesuaian bisa dilakukan jika 

kita bisa berkomunikasi dengan baik satu sama lain 

karena adanya positive vibes jadinya kerja menjadi 

nyaman jam kerja sudah sesuai dan fleksibel dan 

efektif. Peraturan perusahaan sudah sesuai dan 

tidak membebani seluruh karyawan sudah 

menjalankan peraturan, jobdesk sudah sesuai dan 

terkadang melebihi batas waktu kerja.4-7 ha 

 

5. KESIMPULAN 

Setelah penulis melakukan penelitian di PT 

Trans Rekreasindo dengan menggunakan analisis 

SWOT tentang Disiplin Kerja Karyawan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Dari hasil wawancara penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa pelaksanaan 

disiplin kerja karyawan pada PT Trans 

Rekreasindo di Graha Bintaro dapat dikatakan 

belum berjalan dengan baik. Dimana dalam 

pelaksanaannya terhadap 3 indikator disiplin 

kerja, masih terdapat beberapa karyawan yang 

tidak taat dan patuh terhadap disiplin waktu, 

peraturan tanggung jawab dan beberapa 

karyawan yang tugasnya bertambah diluar 

jobdeks. Beberapa hal yang harus diperhatikan 

adalah sikap disiplin kerja karyawan kepada 

perusahaan, pengawasan pimpinan terhadap 

karyawan dan sanksi atau hukuman yang 

diberikan perusahaan kepada karyawannya.  

b. SWOT, kegiatan untuk mengetahui peluang, 

ancaman, maupun kekuatan dan kelemahan 

perusahaan itu sendiri, baik internal maupun 

eksternal. Hal ini sangat penting dilakukan 

untuk kemajuan serta kesuksesan suatu 

organisasi perusahaan. Setelah dianalisis 

dengan SWOT di PT Trans Rekreasindo, 

masih banyak sekali kelemahan-kelemahan 

dan juga ancaman, karena terbukti terdapat 

karyawan yang masih melakukan 

pelanggaran-pelanggaran sehingga 

memunculkan ancaman bagi perusahaan 

dengan karyawan tidak menjalankan tugas-

tugasnya. 
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